BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Widal Slide Test dengan prinsip aglutinasi dalam menentukan antibodi
spesifik terhadap Salmonella typhi dan Salmonella paratyphi terhadap 20
tersangka penderita demam tifoid pada tahun 2014 dapat disimpulkan
sebagai berikut :
a. Terdapat 60,00 % dari dua belas sampel presentase test terhadap

antigen menunjukan indikasi kuat terhadap demam tifoid.

b. Terdapat 40,00 % delapan sampel presentase test terhadap antigen

menunjukan suspek terhadap demam tifoid.

5.2 Saran

a. Menjaga kebersihan perorangan dengan selalu mencuci tangan memakai
sabun setelah memegang sesuatu dan selalu menjaga kebersihan
lingkungan.

b. Pengobatan terhadap demam tifoid harus sampai tuntas, karena jika tidak
akan menyebabkan resisten .

c. Saat pengambilan darah jangan sampai lisis, karena dapat
mempengaruhi hasil.

d. Dapat dilakukan kultur agar hasil lebih spesifik.

e. Untuk mendapatkan hasil yang akurat, pada test widal sebaiknya

dilakukan satu kali saja .
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Bagi penderita yang sudah dinyatakan sembuh, sebaiknya tetap menjaga
kesehatan dan kebersihanya agar terhindar dari infeksi ulang bakteri
salmonella.

Penyuluhan terhadap masyarakat, agar masyarakat mengetahui

pentingnya menjaga kebersihan pribadi dan lingkunganya.
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Lampiran 1. Surat izin pengambilan data
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PUSKESMAS SIDAREJA
Di
Cilacap

Dengan Hormat,

Sehubungan dengan penulisan Karya Tulis [lmiah (KTI) mahasiswa semester akhir
Program Studi D-III Analis Kesehatan Fakultas Ilmu Keschatan Universitas Setia Budi,
maka dengan ini kami mohon ijin untuk dapat memperoleh data sebagai bahan dalam
penulisan Karya Tulis llmiah bagi mahasiswa sebagai berikut :

NO NAMA /NIM NIM DATA YANG DIPERLUKAN

1 | Solihatul Ma’rifah 30122622 ] | Pemeriksaan Demam pada Anak usia
5 s/d 10 tahun menggunakan Metode
Widal Slide Test Tahun 2014 .

Hal-hal yang berkaitan dengan administrasi kami serahkan sepenuhnya pada
kebijaksanaan Bapak/ Ibu.

Demikian, atas bantuan dan kerjasamanya kami ucapkan terima kasih.
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Lampiran 2. Data hasil pemeriksaan

DATA HASIL PEMERIKSAAN DEMAM TYFOID SECARA
WIDAL SLIDE TEST DI INSTALASI LABORATORIUM
PUSKESMAS SIDAREJA 2014

NO | NAMA | UMUR Test Terhadap Antigen Keterangan
(o] AO BO |H AH BH
1 An.A 6,5 th - - - 1/320 - - | Indikasi kuat
2 |[AnB 7 th 1/80 - - | 1160 - - | Suspek
demam tifoid
3 An.C 7th 1/80 - - 1/320 - - Indikasi kuat
4 | AnD 9th 1/160 - - - - - | Suspek
demam tifoid
5 |AnE 6 th 1/320 - - | 1/320 | 1/320 - | Indikasi kuat
6 |AnF 6 th 1/320 - - [ 1/320 - - | Indikasi kuat
7 | AnG 6 th 1/320 - - [ 1/320 - - | Indikasi kuat
8 | AnH 9th 1/320 - - | 1/320 - - | Indikasi kuat
9 |[Anl 7 th 1/160 - - 1/160 - - | Suspek
demam tifoid
10 | AnJ 5,5th 1/320 - - 1/320 - - Indikasi kuat
11 | AnK 5th 1/160 - - - - - Suspek
demam tifoid
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12 | AnL 8th 1/320 - 1/320 - Indikasi kuat
13 | An.M 9th 1/320 | 1/320 - 1/320 Indikasi kuat
14 | An.N 6 th - - 1/160 - Suspek
demam tifoid
15 | An.O 9 th 1/160 - 1/160 | 1/160 Suspek
demam tifoid
16 | An.P 10 th 1/160 - - - Suspek
demam tifoid
17 | An.Q 6 th 1/160 - 1/320 - Indikasi kuat
18 | An.R 6 th 1/80 - 1/80 - Suspek
demem tifoid
19 | An.S 8th 1/320 - 1/320 - Indikasi kuat
20 | AnT 6 th 1/160 - 1/320 - Indikasi kuat
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Pemerikasaan widal slide

# S Family
@ (& 0822-1305-9286 : call
@

\ / me d | I(O familymedika@gmail.com : e-mail

Salmonella Widal test 8 Vial

Gambar 1. Suspensi antigen

Gambar 2. Serum dan antigen
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Gambar 3. Gerakan memutar serum dan suspensi

Gambar 4. Aglutinasi antigen dengan serum



